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A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah interaksigy bernilai
pendidikan. Di dalamnya terjadi interaksi edukatitara guru dan peserta didik.
Titik sentral yang harus dicapai oleh setiap kegiabelajar mengajar adalah
tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk mencapaatupembelajaran, seorang
guru harus mampu melakukan pemilihan dan penentuatode pembelajaran
dengan tepat yang akan dipakai dalam kegiatanasetsngajat.

Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan galand mengadakan
hubungan dengan peserta didik pada saat berlanggungegiatan belajar
mengajaf Metode pembelajaran merupakan jalan yang harasngith dalam
rangka memberikan sebuah pemahaman terhadap pdskktdentang pelajaran
yang mereka pelajari. Metode merupakan hal yangaggenting yang harus
dimiliki oleh seorang guru sebelum memasuki ruamdpjar. Metode sangat
berpengaruh besar dalam pembelajaran, dengan meitaiebisa baik atau
bisa buruk, dangan metode pula pembelajaran biseswatau gagal. Banyak guru
yang menguasai materi tetapi bisa gagal dalam pemben karena ia tidak
menerapkan metode yang tepat untuk memahamkantgpebdik. Oleh karena
itu, metode sangat berperan penting dalam pendidkarena metode merupakan
pondasi awal untuk mencapai suatu tujuan pendidittan asas keberhasilan
sebuah pembelajaran.

Seorang pendidik harus memberikan perhatian peregada metode
dalam pembelajaran agar bisa mencapai keberhaglag menjadi tujuan dari
pendidikan. Seorang guru juga harus sepintar-pipéarmenggunakan metode

yang tepat dan sesuai dengan pembelajaran yarangsung serta tidak terpaku
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pada satu metode saja, tetapi guru harus dapat ammdilgsetiap kelebihan-
kelebihan pada metode tersebut, sehingga denganikidemdiharapkan
pembelajaran akan berjalan dengan lancar sertaaiseingan tujuan yang
diinginkan.

Selain pentingnya pemilihan dan penentuan metcalejrd pembelajaran
diperlukan media untuk membantu proses pembelajd&tarena dalam kegiatan
belajar mengajar tersebut, ketidakjelasan bahag yiisampaikan akan dibantu
dengan menghadirkan media sebagai perantara. Karunhbahan ajar yang
disampaikan kepada peserta didik dapat disederaandé&ngan bantuan media.
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu gurypkea melalui kata-kata
atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan baharatddixonkretkan dengan
kehadiran media. Dengan demikian, peserta didikhletudah mencerna bahan
daripada tanpa bantuan metia.

Dalam pembelajaran matematika, media yang seriggndkan berupa
alat peraga. Tiap-tiap benda yang dapat menjelaskatu ide, prinsip, gejala atau
hukum alam, dapat disebut sebagai alat peraga.sFuagi alat peraga ialah
memvisualisasikan sesuatu yang tidak dapat dilgdtati sukar dilihat, hingga
nampak jelas dan dapat menimbulkan pengertian mtaningkatkan persepsi
seseorang. Penggunaan alat peraga dalam pemhelajateamatika dirasa sangat
perlu karena karakteristik matematika yang tergpl@bstrak. Pada dasarnya
peserta didik belajar melalui benda atau objek kahdJntuk memahami konsep
abstrak, peserta didik memerlukan benda-benda kibrggdagai perantara atau
visualisasinya. Konsep abstrak itu dicapai melalugkat-tingkat belajar yang
berbeda-beda.

Dalam kegiatan pembelajaran selalu dijjumpai adgeserta didik yang
mengalami kesulitan dalam mencapai standar komgieteompetensi dasar dan
penguasaan materi pembelajaran yang telah ditemtuBacara garis besar
kesulitan yang dimaksud berupa kurangnya pemahdkoasep, penggunaan
nalar, pembentukan sikap peserta didik serta pdmecamasalah dan
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pengembangan kemampuan untuk mengkomunikasikan8ggara khusus,
kesulitan yang dijumpai peserta didik dapat betigiek dikuasainya kompetensi
dasar mata pelajaran tertentu, misalnya logika mmzii&a.

Logika Matematika merupakan salah satu pokok bahadalam
matematika SMA kelas X semester genap. Materiemnaisuk materi baru yang
diberikan kepada peserta didik. Oleh karena itipybk peserta didik yang
kesulitan dalam memahami konsep logika matematkalagi materi tersebut
juga tergolong abstrak. Fakta ini dapat ditemwlsalatunya di SMA Islam Sultan
Agung | Semarang. Berdasarkan informasi dari Bapak. Hartono, guru
matematika kelas X SMA Islam Sultan Agung Semarargnyatakan bahwa
peserta didik kesulitan memahami konsep logika matika seperti membedakan
antara kalimat terbuka, pernyataan, dan negasilagpgka sudah memasuki
materi pernyataan majemuk berupa konjungsi, digundmplikasi dan
biimplikasi, peserta didik semakin kesulitan untmembedakannya, terkadang
ada peserta didik yang salah paham dalam memahamsef seperti terbolak-
balik antara konjungsi dan disjungsi. Indikasi darsulitan peserta didik dalam
memahami materi logika matematika ini ditunjukkaengan banyaknya nilai
peserta didik yang belum mencapai KKM yang teldbrdukan yakni 68. Peserta
didik yang nilainya kurang dari KKM tersebut menaap0% lebih dari seluruh
kelas X SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang padartgdelajaran 2010/2011.

Kesulitan yang dialami oleh peserta didik salabirsg disebabkan karena
metode pembelajaran yang digunakan hanya terpakla paetode ceramah.
Peserta didik menerima pelajaran yang tergolongrab@i hanya secara pasif,
menerima begitu saja apa yang diajarkan oleh gampa membuktikan sendiri
kebenarannya. Peserta didik cenderung mengahafalidarus-rumus tanpa
memahami dari mana rumus-rumus itu diperoleh.

Selain itu, peserta didik mengenal logika matenaatdnpa benda konkrit
atau alat peraga. Padahal alat peraga dalam pgarbaldogika matematika
sangat diperlukan mengingat tingkat keabstrakanemnati tergolong cukup
tinggi. Dengan tidak adanya alat peraga, menjadikateri tersebut tidak begitu

mengena di benak peserta didik.



Dari beberapa permasalahan tersebut, diperlukanuabebmetode
pembelajaran agar peserta didik lebih aktif dan mamemahami konsep logika
matematika dengan benar. Metode pembelajaran katifpeerupakan salah satu
metode pembelajaran yang patut dipertimbangkankumteningkatkan kualitas
pembelajaran. Metode pembelajaran kooperatif tethkembangkan untuk
memacu peserta didik berperan aktif dalam setiagbptajaran.

Pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah mansesbagai makhluk
sosial yang penuh ketergantungan dengan orang fampunyai tujuan dan
tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan ragsasils. Dengan
memanfaatkan kenyataan itu, belajar kelompok sekaoperatif, peserta didik
dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi pergea, pengalaman, tugas, dan
tanggung jawab. Saling membantu dan berlatih Faksi-komunikasi-sosialisai
karena kooperatif adalah miniatur dari hidup begaeskat, dan belajar
menyadari kekurangan serta kelebihan masing-madefode belajar yang
menekankan belajar dalam kelompok heterogen, salgmgbantu satu sama lain,
bekerjasama menyelesaikan masalah, dan menyatulamdagat untuk
memperoleh keberhasilan yang optimal, baik kelompakpun individuat.

Metode yang dimaksud adalah metddéPROVE. Metode IMPROVE
merupakan suatu metode kooperatif dalam pembetajanatematika yang
didesain untuk membantu peserta didik dalam mengagian berbagai
keterampilan matematikanya secara optimal sertanglestkan aktivitas peserta
didik dalam belajar. MetoddMPROVE merupakan sebuah akronim yang
mempresentasikan semua tahap dalam metode ini; yiikntroducting the new
concepts; 2) Metacognitive questioning; 3) Practicing; 4) Reviewing and reducing
difficulties; 5) Obtaining mastery; 6) Verification; dan 7)Enrichment.

Sedangkan untuk mengkongkritkan materi logika matéa yang abstrak
diperlukan alat peraga. Alat peraga yang digundi@mipa miniatur tandon air
yang dapat membantu peserta didik dalam menentuik@irkebenaran dari suatu

pernyataan majemuk berupa konjungsi dan disjungsi.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas makalipenengajukan
sebuah judul penelitan “EFEKTIVITAS METODE PEMBEUARAN
IMPROVE DENGAN BANTUAN ALAT PERAGA MINIATUR TANDON AIR
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI L&5IKA
MATEMATIKA SEMESTER GENAP KELAS X SMA ISLAM SULTAN
AGUNG 1 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2011/2012".

B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakatodeepembelajaran
IMPROVE dengan bantuan alat peraga miniatur tandon dktieferhadap hasil
belajar peserta didik pada materi logika matemagémester genap kelas X SMA
Islam Sultan Agung 1 Semarang tahun pelajaran 20127?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetdeefektifan
metode pembelajardiMPROVE dengan bantuan alat peraga miniatur tandon air
terhadap hasil belajar peserta didik pada matgikdomatematika semester genap

kelas X SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang tahdajgen 2011/2012.

Dari tujuan dilakukannya penelitian ini, hasil pkten diharapkan
memberi manfaat sebagai berikut :

1. Bagi peneliti: untuk menambah wawasan dan pengalderampilan dalam
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metedelajaran
IMPROVE dengan bantuan alat peraga miniatur tandon air.

2. Bagi peserta didik: membuat peserta didik lebihifakialam proses
pembelajaran dan untuk memahami konsep logika nadilearndengan benar.

3. Bagi sekolah: diharapkan dapat memberikan sumbaysambermanfaat bagi
sekolah dengan adanya informasi yang diperoleimggh dapat dijadikan

sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningKaikiitas sekolah.



